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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tindakan kelas yang 

dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru PKM kelas XI Mesin 

SMK Piri Sleman dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam mata diklat 

PKM yaitu: 

a. Guru memberikan tes penempatan kepada siswa sebelum tindakan 

dilaksanakan. 

b. Hasil tes penempatan digunakan guru untuk membagi siswa menjadi 6  

kelompok hetergon. 

c. Guru menyampaikan pendahuluan dan pokok dari materi yang akan 

dibahas pada pertemuan tersebut. 

d. Guru memberikan modul sebagai sarana siswa dalam belajar dan 

berdiskusi secara kelompok 

e. Siswa berkumpul dengan kelompoknya dan berdiskusi 

f. Siswa mengerjakan soal yang telah diberikan secara individu maupun 

berdiskusi dengan kelompok ketika siswa tidak dapat menjawab soal 

tersebut. 

g. Siswa bertanya kepada guru bila dalam kelompoknya juga tidak 

mampu menyelesaikan soal dengan benar. 
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h. Guru akan membimbing siswa yang tidak dapat mengerjakan soal 

tersebut. 

i. Guru lebih difokuskan hanya memberikan bimbingan bila memang 

diperlukan. 

j. Kelompok siswa akan mempresentasikan hasil pengerjaan soal 

k. Penilaian terhadap kelompok akan diberikan dengan presdikat dan 

nilai tambah kepada kelompok maupun siswa. 

l. Guru membantu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan 

pembelajaran untuk pertemuan yang telah berlangsung. 

2. Minat siswa dapat meningkat dengan digunakannya model pembelajaran 

tipe TAI dengan rincian sebagai berikut. 

a. Hasil observasi aktivitas siswa meningkat dari 72,5% kategori baik 

pada siklus I menjadi 75,8% kategori sangat baik. 

b. Hasil observasi minat belajar siswa meningkat dari 46,6% kategori 

cukup baik pada siklus I menjadi 64,16% kategori baik pada siklus II. 

c. Hasil angket minat belajar siswa meningkat dari 64.3% kategori cukup 

berminat pada sebelum tindakan menjadi 79% kategori berminat pada 

akhir tindakan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Diharapkan guru mengenalkan dan melatih cara pemecahan masalah dan 

ketrampilan kooperatif sebelum atau selama pembelajaran agar peserta 
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didik mampu menemukan dan mengembangkan sendiri pemecahan 

masalah serta dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap siswa. 

2. Hendaknya guru dapat menerapkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualizatin (TAI) serta 

mengembangkan berbagai aktivitas dan kreatifitas peserta didik dalam 

pembelajaran. 

3. Diharapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini agar 

dapat terus diperbaiki dalam pelaksanaannya bila kurang maksimal dan  

dapat dikembangkan dalam penggunaannya kembali sehingga metode ini 

dapat berkembang dalam meningkatkan minat belajar siswa maupun 

aktivitas guru. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas XI SMK Piri Sleman 

memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Proses pengamatan dalam penelitian hanya dilakukan oleh tiga orang 

pengamat. Dan pada saat diskusi kelompok terdapat beberapa kelompok 

yang meminta bimbingan kepada peneliti, sehingga proses pengamatan 

maupun pencatatan kegiatan tergangu. 

2. Terdapat kemungkinan tidak semua aktivitas kelompok dapat diamati 

dengan maksimal. 

3. Dalam mengisi angket dimungkinkan beberapa siswa sedikit asal dalam 

memberikan jawaban.  
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4. Jarak antara penelitian siklus 1 dan siklus 2 yang terlalu dekat.  

5. Pengamatan minat siswa dengan lembar pengamatan kurang objektif 

dikarenakan minat sendiri tidak dapat diamati dengan baik oleh orang lain. 

6. Penelitian ini hanya dilakukan di STM Piri Sleman kelas XI Mesin, 

sehingga dapat dimungkinkan hasilnya akan berbeda bila dilakukan di 

tempat yang lain. 
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